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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi matematis
dan motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together dengan bantuan Quizizz lebih baik dibandingkan kelas yang diberi
pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen, sehingga dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together berbantuan Quizizz terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa dan motivasi belajar siswa. Dari hasil perhitungan posttest test
pada kelas eksperimen sebesar 85,08, pada kelas kontrol rata-rata posttest
sebesar 80,66. Uji Independent Sample t-Test yaitu Nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Indikator upaya mengatasi
kesulitan dan kualitas hasil pembelajaran sebesar 99%. persentase terkecil
indikator pembelajaran di luar jam sekolah sebesar 91%. Sehingga disimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan
Quizizz lebih baik dibandingkan kemampuan koneksi matematis yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Numbered Head Together, Motivasi
Belajar.

Abstract

This research aims to determine whether students' mathematical connection
abilities and learning motivation after using the Numbered Head Together learning
model with the help of Quizizz are better than classes given conventional learning.
This research uses experimental quantitative methods, so that it can determine
the effect of the Numbered Head Together learning model with the help of Quizizz
on students' mathematical connection abilities and students' learning motivation.
From the calculation results of the posttest test in the experimental class it was
85.08, in the control class the posttest average was 80.66. Independent Sample
t-Test, namely Sig Value. (2-tailed) is 0.000 < 0.05 so that HO is rejected and H1
is accepted. Indicators of efforts to overcome difficulties and quality of learning
outcomes are 99%. the smallest percentage of learning indicators outside school
hours is 91%. So it is concluded that students’ mathematical connection abilities
and learning motivation using the Numbered Heads Together learning model with

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023| 234


mailto:amathidayat01@gmail.com1
mailto:noviyendra321@gmail.com
mailto:mursyidirfan14@gmail.com3
mailto:muhamadramadhan13@guru.smk.belajar.id4
mailto:ahmadmubarokb@gmail.com

the help of Quizizz are better than mathematical connection abilities using
conventional learning models.

Keywords: Mathematical Connection, Numbered Head Together, Learning
Motivation.
PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan
sumber daya manusia dan (SDM) dalam menghadapi permasalahan kehidupan
saat ini dan masa depan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia jauh lebih
mendesak dan harus segera dilaksanakan, terutama di era persaingan global
(Aditya et al., 2019). Oleh karena itu, kemajuan suatu negara dapat diukur dari
kualitas pendidikannya. Pendidikan dapat dicapai melalui sekolah atau melalui
pengalaman yang terencana dan sadar.

Jika pendidikan merupakan salah satu alat utama pengembangan sumber
daya manusia, maka tenaga kependidikan dalam hal ini guru sebagai salah satu
faktor yang memegang peranan penting didalamnya mempunyai tanggung jawab,
menyusun tugas dan memecahkan setiap permasalahan yang timbul. Guru
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam terselenggaranya pendidikan
yang baik. Pendidikan erat kaitannya dengan keberhasilan pembelajaran di kelas
dan dianggap sebagai salah satu faktor mikro yang menciptakan keberhasilan
dalam pendidikan (Rahmawati, 2020). Pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses komunikasi timbal balik, antara guru dan siswa atau siswa dengan
siswa (Harijito, 2018). Selama proses pembelajaran di kelas, guru berperan
menyajikan materi sedangkan siswa mendengarkan, dan apabila motivasi belajar
siswa kurang maksimal untuk mengikuti pembelajaran berarti masih ada siswa
yang belum serius. Dalam hal pemantauan pembelajaran, di sinilah timbul
persoalan apa yang harus dilakukan oleh staf pengajar. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang akan digunakan disini perlu ditingkatkan agar siswa
memahami materi yang disampaikan dan dapat meningkatkan motivasi belajar
khususnya pada mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum SMA
2013 yang nantinya akan diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari (Lestari,
2022). Belajar matematika merupakan syarat yang cukup untuk melangkah ke
jenjang selanjutnya, karena dengan belajar matematika kita akan belajar
bagaimana berpikir kritis, kreatif dan aktif (Savriliana et al., 2020). Matematika
hendaknya menjadi mata pelajaran yang menarik dan populer bagi siswa. Namun,
bagi sebagian besar siswa, matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap
paling sulit, paling membosankan, dan seringkali paling menakutkan (Arsana et
al., 2019). Keadaan ini menyebabkan matematika dibenci, diabaikan, bahkan
dilupakan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
mengingat pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika
(Vivi Muliandari, 2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah mengubah
pembelajaran matematika dari kebiasaan lama dengan menggunakan model
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pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar perlu adanya model pembelajaran
yang menarik dan menarik bagi peserta didik untuk memotivasi mereka agar
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam terhubung dengan matematika dan motivasi belajar
matematika. Model pembelajaran kolaboratif yang meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghubungkan matematika dan motivasi belajar matematika adalah
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan dukungan quizizz.

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan metode
yang dikembangkan Kagan untuk melibatkan siswa dalam memahami materi yang
disampaikan di kelas dan dapat mempengaruhi pola interaksi (Nourhasanah &
Aslam, 2022). Numbered Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran
kelompok yang menggunakan hubungan positif dan keterampilan kolaborasi kelas
dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa untuk meningkatkan hasil belajar
(Nourhasanah & Aslam, 2022).

Quizizz adalah media pembelajaran online dan digital berfitur lengkap.
Seperti yang kita ketahui, quizizz tentunya dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif yang dapat menimbulkan gairah belajar pada setiap siswa
dan quizizz juga memiliki fitur yang cukup untuk digunakan dalam satu aplikasi
terbanyak (Pusty, 2021).

Hubungan matematis pada umumnya merupakan hubungan internal (di
dalam matematika) dan hubungan eksternal (di luar matematika). Hubungan
intrinsik adalah hubungan antara ide matematika dengan matematika yang
dipelajari atau matematika lainnya. Hubungan eksternal merupakan hubungan
antara matematika dengan bidang keilmuan selain matematika atau dalam
kehidupan sehari-hari (Julaeha & Fathani, 2020). Kemampuan dalam
menghubungkan antar konsep akan memudahkan siswa membentuk konsep, ide
dan proses matematika baru secara induktif atau deduktif yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan permasalahan atau permasalahan pada ilmu lain (Junedi
dan Sari, 2020).

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan faktor yang sangat
penting yang menciptakan keberhasilan siswa dalam proses belajar. Menurut
Firmansyah & Solihah, (2019) motivasi belajar matematika siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) meningkat. Motivasi belajar adalah dorongan yang ada dalam diri
manusia menuju prestasi, khususnya kebutuhan untuk menguasai, menerapkan
dan mengelola lingkungan sosial dan fisik, mengatasi hambatan dan
mempertahankan mutu kerja yang tinggi, bersaing dengan berusaha melampaui
tindakan masa lalu dan melampaui tindakan orang lain (Caesarani dkk., 2022).
Motivasi belajar yang tinggi akan berdampak positif pada hasil akademik yang
baik, sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah juga akan mempunyai
hasil akademik yang rendah (Hikmah & Saputra, 2023).

METODE

Dalam metode penelitian ini adalah metode kuantitatif yang bersifat
eksperimen, dimana penelitian ini untuk dapat mengetahui pengaruh model
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pembelajaran Numbered Head Together dengan bantuan quizizz terhadap
kemampuan Koneksi mate Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di SMAN 1 Petir JL. Raya Petir-
Srang, Kec. Petir, Kab. Serang, 42172. Peneliti memilih tempat tersebut karena
peneliti ingin mengetahui tingkat Kemampuan Koneksi Matematis siswa SMAN |
Petir dan Motivasi balajar siswa dengan Model Pembelajaran yang akan
digunakan yaitu Number head together (NHT). Hasil dari penelitian ini dapat
menjadi masukan dalam proses pembelajaran yang akan digunakan dimasa yang
akan mendatang.

Populasi didefinisikan sebagai area umum yang terdiri dari objek-objek
yang telah memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh para
peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMK SMAN 1 Petir pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 4 kelas yaitu:

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas Xl

No Kelas Jumlah Siswa
1. XIIPA 1 30
2. XIIPA 2 30
3. XI'1PA 3 30
4, XIIPA 4 30
Total 120

Peneliti memilih siswa kelas Xl dikarenakan sebagai perantara dari kelas X
dan kelas Xll. Siswa kelas X masih beradaptasi dengan lingkungan sekolah
sedangkan siswa kelas XlI harus fokus mempersiapkan ujian sekolah. Oleh karena
itu peneliti memilih siswa kelas XI sebagai objek yang akan diteliti.

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik. Penelitian ini,
sampel ditentukan oleh teknik pengambilan sampel yang sudah dilakukan.
Penelitian ini menggunakan dua kelas, Adapun ukuran sampel pada penelitian ini
yaitu 30 orang siswa Xl IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan Model
Pembelajaran kooperatif tipe Number head together dan 30 orang siswa kelas Xl
IPA 2 sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional pada
pembelajaran matematika. Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang
siswa. Matematis siswa dan Motivasi belajar siswa di SMAN 1 Petir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistika Deskriptif ini membahas tentang mengenai cara
pengumpulan data, peringkasan data dan penyajian data sehingga menjadi
informasi yang lebih mudah untuk dipahami. Berikut ini merupakan tabel yang
menggambarkan data nilai tes awal dan tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest

Keterangan N Min Max | Mean | Std. Deviation
Pre-Test Eks 30 | 175 50 36,75 7,9911
Post-Test Eks 30 | 67,5 100 | 85,08 7,2956
Pre-Test Kontrol 30 | 175 50 33,83 7,9799
Post-Test Kontrol 30 | 65,5 100 80,66 7,9853
Valid N (listwise) 30
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest untuk kelas
eksperimen sebesar 34,08 dengan nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah
sebesar 22,5. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest sebesar 33,83
dengan nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah sebesar 20.

Hal ini menunjukan kemampuan awal koneksi matematis siswa hampir
sama. Untuk hasil rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 85,33
dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan terendah sebesar 75. Sedangkan kelas
kontrol memiliki rata-rata posttest sebesar 78,00 dengan nilai tertinggi sebesar
82,5 dan terendah 65. Secara keseluruhan, setelah diberikan perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol, hasilnya dapat terlihat bahwa kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Number
Head Together (NHT) pada materi barisan dan deret memperoleh nilai rata-rata
tes kemampuan koneksi matematis siswa lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional secara umum

Analisis Deskriptif Angket

Analisis data Angket bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together dan pembelajaran konvensional. perhitungan uji analisis Angket
menggunakan software microsoft excel dan SPSS versi 23. Dengan data
perolehan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Deskriptif motivasi.
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
IAngket Eksperimen 30 86 120 115,97 7,435
Angket Kontrol 30 60 86 72,07 6,486
\Valid N (listwise) 30

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat dari 30 responden yang mengisi
angket motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai
rata-rata dengan nilai maksimum dan nilai minimum.

Dapat dilihat hasil persentase pada setiap indikator motivasi belajar siswa
yang dilakukan pada kelas eksperimen sebanyak 30 responden.

Tabel 4. Hasil Persentase Indikator Motivasi Belajar

Indikator Motivasi Skor Presentase Presentase

No Belajar Siswa Kelas Kriteria Kelas Kriteria

Max .
Eksperimen Kontrol

Kehadiran o Sangat o

1 disekolah 240 96% Kuat 60% Cukup

5 Meng|kut| PBM 480 95% Sangat 56% Cukup
dikelas Kuat

3 Belajar diluar jam 360 91% Sangat 580 Cukup
sekolah Kuat

4 Slkap_ terhadap 480 98% Sangat 59% Cukup
kesulitan Kuat

5 Usahfa mengatasi 240 99% Sangat 58% Cukup
kesulitan Kuat
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Kebiasaan dalam
mengikuti

6 | pelajaran 360 97% S}?ng‘t 54% Cukup
Semangat dalam o Sangat o

/ mengikuti PBM 360 96% Kuat 54% Cukup

8 Keinginan yntuk 360 98% Sangat 57% Cukup
berprestasi Kuat

9 Kualitas hasil 240 99% ngg?t 580 Cukup
Penyelesian o Sangat o

10 tugas/PR 240 98% Kuat 57% Cukup
Menggunakan
kesempatan Sanaat

11 | diluar jam 240 97% Kugt 60% Cukup
pelajaran saat
disekolah
Rata-rata presentase 97% Szzg?t 57% Cukup

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4 menunjukkan bahwa semua
indikator di kelas eksperimen memiliki kriteria sangat kuat. Persentasi terbesar
pada indikator Usaha Mengatasi Kesulitan dan kualitas hasil belajar sebesar 99%.
Sedangkan persentase terkecil pada indikator belajar diluar jam sekolah sebesar
919%, sedangkan indikator di kelas kontrol memiliki kriteria cukup dengan rata-rata
presentase 57%. Persentasi terbesar pada indikator Kehadiran disekolah dan
Menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran saat disekolah sebesar 60%,
presentase terkecil ada pada Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan Semangat
dalam mengikuti PBM. Kelas eksperimen mempunyai rata-rata presentase 97%
dengan kriteria sangat baik sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata
presentase 57% dengan kriteria cukup, hal ini menandakan bahwa motivasi belajar
siswa di kelas eksperimen yang diberikan pembeajaran NHT dengan bantuan
quizizz lebih baik daripada motivasi belajar siswa kelas kontrol yang hanya
diberikan pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemampuan koneksi matematis
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan quizizz lebik baik daripada kemampuan koneksi matematis
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Motivasi belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan quizizz lebih baik daripada motivasi belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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